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ABSTRAK

Perempuan yang bekerja akan memiliki kontribusi berupa pendapatan dalam peningkatan ekonomi
rumah tangga, yang secara tidak langsung mampu meningkatkan status sosial keluarga. Tujuan penelitian ini
adalah: 1) untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga terhadap intensitas
kerja, 2) untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga terhadap pendapatan
rumah tangga, dan 3) untuk menganalisis pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh
terhadap pendapatan rumah tangga melalui intensitas kerja sebagai variabel intervening Perempuan Pengrajin
Seni Lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung dalam Pendapatan Rumah Tangga. Metode pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini antara lain observasi, wawancara dan wawancara mendalam. Teknik
analisis yang digunakan analisis jalur (path analysis). Hasil dari penelitian inipengalaman kerja dan jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis
wayang kamasan, pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga perempuan pengrajin seni lukis wayang kamasan, dan pengalaman kerja dan
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan rumah tangga melalui intensitas kerja
sebagai variabel intervening Perempuan Pengrajin Seni Lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung dalam
Pendapatan Rumah Tangga.

Kata kunci:Pengalaman kerja, jumlah tanggungan, intensitas kerja, pendapatan

ABSTRACT

Working women will have a contribution in the form of income in improving the household economy,
which is indirectly able to improve family social status. The purpose of this study are: 1) to analyze the effect of
work experience and the number of family dependents on work intensity, 2) to analyze the influence of work
experience and the number of family dependents on household income, and 3) to analyze work experience and
the number of family dependents influence income households through work intensity as an intervening variable
for Kamasan Puppet Artists in Klungkung Regency in Household Income. Data collection methods used in this
study include observation, interviews and in-depth interviews. The analysis technique used is path analysis. The
results of this study work experience and the number of family dependents have a positive and significant effect
on the intensity of women's work in wayang kamasan painting, work experience and the number of family
dependents have a positive and significant effect on the income of female household puppet painting artisans,
and work experience and numbers family dependence has a significant effect on household income through
work intensity as an intervening variable for Kamasan Puppet Artists in Klungkung Regency in Household
Income.

Keywords: Work experience, number of dependents, work intensity, income.
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PENDAHULUAN

Perempuan memiliki potensi yang sangat besar untuk menyukseskan pembangunan
ekonomi. Pada zaman modernisasi ini, peran serta perempuan semakin meningkat dalam
bidang ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Perempuan yang bekerja akan memiliki
kontribusi berupa pendapatan dalam peningkatan ekonomi rumah tangga, yang secara tidak
langsung mampu meningkatkan status sosial keluarga (Reny, 2015).

Peran perempuan dalam tenaga kerja sektor informal akan sangat membantu dalam
pembangunan ekonomi. Menurut Khotimah (2009) dalam perspektif gender, proporsi tenaga
kerja perempuan dan laki-laki di sektor informal adalah 40 persen perempuan, dan 60 persen
laki-laki. Proporsi tenaga kerja perempuan di sektor informal ini mencakup 70 persen dari
keseluruhan tenaga kerja perempuan. Karmini dan Dewi (2013) menyatakan pada umumnya
ada tiga peranan yang ditonjolkan perempuan dalam pembangunan, yaitu perempuan sebagai
SDM dalam pembangunan, perempuan sebagai Pembina keluarga dan perempuan sebagai
pelaku pembangunan.

Secara budaya, perempuan memiliki peran domestik yang tidak tergantikan oleh laki-
laki. Qureshi (2011) dimana perempuan diberikan batasan-batasan oleh kaum laki-laki apa
yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan. Menurut Martini Dewi (2012) mengatakan
bahwa dalam rumah tangga perempuan atau istri memberikan semua pelayanan untuk anak-
anak, suami dan anggota-anggota keluarga lainnya sepanjang hidupnya. Kewajiban
perempuan dalam rumah tangga adalah mengatur dan memperhatikan kegiatan rumah tangga.
Sementara itu hak mereka adalah menentukan dan mengatur anggaran belanja, mengatur
menu makanan, dan lain-lain yang berkaitan dengan kerumah tanggaan (Meydianawathi,
2011),Peran perempuan dimana sebagai istri sekaligus sebagai ibu lebih banyak
menghabiskan waktunya di rumah untuk mengurus rumah tangga agar tetap harmonis dan

sejahtera.
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Kaum perempuan saat ini tidak saja berperan tunggal, tetapi juga bereperan ganda.
Perkataan lain ibu rumah tangga tidak saja berperan pada sektor domestik, tetapi juga
berperan di sektor publik. Seiring dengan perkembangan pembangunan saat ini dan juga
tingkat kebutuhan sehari-hari yang harus di penuhi tidak sedikit ibu rumah tangga harus turun
kesektor publik untuk mengambil peran dalam membantu ekonomi keluarganya. Faktor yang
mempengaruhi perempuan bekerja adalah status perkawinan, jumlah anak, tingkat pendidikan
dan struktur industri desa (Cameron et all, 2018). Ibu rumah tangga yang bekerja di sektor
publik, seperti: Berdagang keliling, berdagang kecil-kecilan, warung, pembantu rumah
tangga, salon, pegawai, penjaga toko, buruh pabrik, berdagang di pasar dan sebagainya
(Salaa, 2015), ini berarti telah terjadinya pergeseran pola ekonomi dari sektor formal menuju
sektor informal untuk menyesuaikan adanya transisi ekonomi (Chen et al, 1999). Perempuan
bekerja didorong untuk memberikan kontribusi pendapatan terhadap rumah tangganya,
terlihat jelas hal ini biasanya terjadi pada keluarga yang ekonominya tergolong rendah.
Namun tidak selamanya latar belakang ekonomi rendah membuat perempuan mengambil
keputusan bekerja. Ada pula diantara mereka yang memiliki latar belakang ekonomi tinggi
memilih bekerja.

Menurut Koolwal dan Van (2013) kemungkinan yang menyebabkan alasan ibu rumah
tangga dalam bekerja adalah karena lapangan pekerjaan disektor informal yang semakin
banyak, karena pekerjaan disektor informal tidak terlalu menyita waktu ibu rumah tangga
dalam bekerja dan membagi waktu dalam mengurus keluarganya. Menurut Salaa (2015)
menyatakan konsep ibuisme, kemandirian perempuan tidak dapat dilepaskan dari perannya
sebagai ibu dan istri, perempuan dianggap sebagai makhluk sosial budaya yang utuh apabila
telah memainkan kedua peran tersebut dengan baik. Menurut pandangan Putri, dkk (2017)
munculnya perubahan kontemporer menjadikan banyaknya perempuan yang bekerja diluar

wilayah domestik, seperti perempuan karier yang bekerja di perkantoran, kontraktor, arsitek,

2720



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, Vol.8.No.11 NOVEMBER 2019

bahkan di bidang seni. Bidang seni dan kerajinan dapat memberikan kontribusi bagi
peningkatan kesejahteraan rakyat pada sektor industri pengolahan tanpa migas (Ningsih,
2015).

Berbicara mengenai estetika, Provinsi Bali merupakan pulau yang dikenal dengan
sebutan pulau dewata. Bali merupakan salah satu pulau surga wisata yang memiliki daya tarik
berwisata baik untuk wisatawan asing maupun wisatawan lokal karena daerahnya memiliki
keindahan tersendiri yang dapat dilihat dari adat istiadatnya yang berbeda-beda sehingga
menarik bagi para wisatawan untuk berkunjung. Menurut Tresia Berliana (2018) Provinsi
Bali merupakan daerah wisata dunia yang kaya akan potensi pada bidang seni dan budaya
yang dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian Bali.

Provinsi Bali dikenal memiliki cukup banyak seni kerajinan dan seni lainnya. Kondisi
ini memberikan peluang yang baik untuk pembinaan dan pengembangan industri kecil
khususnya industri patung dilakukan melalui sentra-sentra industri. Yang dimana terdapat
bermacam-macam kesenian yang ada di Provinsi Bali seperti seni tari, seni lukis, seni rupa,
dan masih banyak kesenian lainnya. Salah satu kesenian yang potensial untuk dikembangkan
adalah seni lukis. Lukisan merupakan suatu karya seni yang menceritakan kisah kehidupan,
pewayangan, tokoh-tokoh dan keindahan dari setiap daerah. Lukisan tradisional disetiap
daerah tidaklah sama dalam setiap goresannya, memiliki makna, keindahan dan mempunyai
ciri khas masing-masing. Lukisan tradisional mengandung nilai-nilai budaya dan estetika
tinggi.

Mengenai keindahan seni yang tidak pernah lepas dengan adanya campur tangan
peran perempuan, terdapat di Kabupaten Klungkung. Terdapat empat Kecamatan yaitu
Kecamatan Banjarangkan, Kecamatan Klungkung, Kecamatan Dawan dan Kecamatan Nusa
Penida. Kecamatan Klungkung tepatnya di Desa Kamasan yang banyak melibatkan peran

perempuan dalam menghasilkan karya seninya. Desa Kamasan merupakan tempat yang
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terkenal oleh hasil karya seni lukisnya. Seni lukis yang terkenal di Desa Kamasan yaitu
lukisan tradisionalnya. Lukisan yang ada di Desa Kamasan pun memiliki keunikan dan gaya
tersendiri, memiliki pesan yang terdapat pada setiap lukisannya. Kebanyakan orang-orang
menyebutnya dengan lukisan gaya Kamasan. Sejarah terkenalnya Desa Kamasan karena hasil
keseniannya yang bisa dilihat di Kerta Gosa yang menjadi salah satu tempat wisata sampai
saat ini di Kabupaten Klungkung. Hasil karya lukisan tersebut di buat tidak hanya oleh kaum
laki-laki tetapi juga terdapat campur tangan kaum perempuan.

Pada umumnya pekerja seni mayoritas dilakukan oleh laki-laki, namun disalah satu
wilayah di Desa Kamasan terdapat pekerja perempuan baik itu dari seni lukis dan pengerajin.
Alasan perempuan bekerja dalam bidang seni selain mereka memiliki pengalaman
berkesenian, mereka juga ingin membantu menambah pendapatan rumah tangga. Bekerja
dalam bidang seni bisa dilakukan kapan saja tanpa mengganggu pekerjaan rumah
(Kirschenbum, 2011). Perempuan yang sudah memiliki pengalaman bekerja dibidang seni
akan lebih mudah dikerjakan. Selain itu, bekerja dalam bidang seni juga bisa dilakukan di
dalam rumah. Dengan begitu perempuan tidak perlu berpergian keluar rumah untuk berkerja
dan secara tidak langsung dapat membantu perekonomian di keluarganya.

Tabe 1. Jumlah Pengrajin Menurut Jenis Kelamin di Desa Kamasan Klungkung

Jenis Pengerajin Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
Seni Lukis 35 48
Pengerajin  Perak & 44 1
Kuningan
Pengerajin Emas 7 1
Total 86 50

Sumber : Kantor Kepala Desa Kamasan 2018, Klungkung

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah pengrajin menurut jenis kelamin di Desa

Kamasan. Jumlah pengrajin perempuan dalam seni lukis lebih banyak dibandingkan
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pengrajin laki-laki, dimana seni lukis perempuan sebanyak 48 orang sedangkan laki-laki
sebanyak 35 orang. Ini berarti pengrajin perempuan Desa Kamasan lebih banyak bekerja di
bidang seni lukis.

Menurut Manulang (1984) pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan
atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut
dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Lebih lanjut Dewi (2016) Pengalaman kerja seseorang
sangat mendukung keterampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga
tingkat kesalahan akan semakin berkurang. Penelitian Dekel (2016) mengatakan bahwa
pengalaman sangat penting untuk mendapatkan pengahasilan penuh dari karya seni mereka.
Semakin lama pengalaman kerja atau semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh
seseorang maka semakin terampil dan semakin cepat dalam menyelesaikan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya (Grahame, 2012). Pengalaman berkesenian perempuan di
Kamasan sudah dimilikinya sejak mereka masih duduk dibangku Sekolah Dasar. Kebanyakan
dari mereka belajar melukis sendiri, mulai dari melihat-lihat orang tuanya melukis, kemudian
mereka mulai belajar melukis ditanah, lalu dikanvas hingga mewarnai.

Jumlah tanggungan keluarga dapat diartikan sebagai jumlah seluruh anggota keluarga
yang harus ditanggung dalam satu keluarga. Semakin bertambahnya jumlah tanggungan di
keluarga, maka mengakibatkan pengeluaran dalam memenuhi kebutuhan hidup menjadi
makin besar, baik dalam kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder rumah tangga
(Wiyasa, 2017). Terutama pada keluarga yang hanya kepala rumah tangganya saja yang
bekerja. Melihat perbedaan pendapatan yang dimiliki keluarga tersebut tentunya akan
berdampak pada setiap bulannya (Bhestari, dkk 2016). Banyaknya jumlah tanggungan dalam
keluarga mengakibatkan wanita cenderung meningkatkan waktunya untuk bekerja, begitu
juga sebaliknya (Dewi, 2016). Jumlah tanggungan yang tinggi pada suatu rumah tangga tanpa

diikuti dengan peningkatan darisegi ekonomi akan mengharuskan anggota keluarga selain
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kepala keluarga untuk mencari nafkah (Nesneri dan Museliza, 2014). Setiap masing-masing
keluarga memiliki jumlah tanggungan keluarga yang berbeda-beda. Asumsinya semakin
banyak jumlah tanggungan keluarga maka kebutuhan dalam keluarga tersebut semakin
banyak.

Menurut Dove (1981) Intensitas kerja adalah jumlah hari yang diberikan kepada
pemilik usaha selama satu tahun, intensitas kerja juga bisa disebut sebagai bentuk partisipasi
kerja dalam menghasilkan produk. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
intensitas adalah keadaan tingkatan atau ukuran intensnya (Handayani, 2014), sedangkan
dalam kamus psychology adalah kuatnya tingkah laku atau pengalaman, atau sikap yang di
pertahankan. Kondisi ini berarti intensitas kerja seni, seberapa banyak waktu yang di
curahkan oleh perempuan pengrajin untuk karyanya maka akan mempengaruhi pendapatan
yang akan di peroleh nanti. Perempuan pengrajin bebas melakukan pekerjaannya tanpa terikat
oleh waktu. Sehingga perempuan bisa mengurus keluarganya tanpa adanya gangguan.Tujuan

penelitian yang hendak dicapai adalah:

1) Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga
terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan
Kabupaten Klungkung.

2) Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja jumlah tanggungan keluarga dan
intensitas kerja terhadap pendapatan rumah tangga perempuan pengrajin seni lukis
Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.

3) Untuk menganalisis pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh
terhadap pendapatan rumah tangga melalui intensitas kerja sebagai variabel

intervening perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.
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METODE PENULISAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif yang berbentuk penelitian
asosiatif (hubungan) bersifat kausal yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dua variabel atau lebih. Penelitian aosiatif dalam penelitian ini untuk menganalisis
pengaruh variabel pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga terhadap pendapatan
rumah tangga serta untuk menganalisis pengaruh variabel pengalaman kerja dan jumlah
tanggungan keluarga secara tidak langsung pendapatan rumah tangga melalui intensitas kerja.
Data yang digunakan dalam penelitian ini ini adalah data primer dan data sekunder dari Desa
Kamasan Kabupaten Klungkung. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis jalur
(Path Analysis).Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Kamasan Kabupaten Klungkung.
Lokasi ini dipilih karena berdasarkan pengamatan yang dilakukan Desa Kamasan banyak
terdapat perempuan pelukis.

Objek penelitian ini memfokuskan pekerja perempuan dan variabel-variabel yang
mempengaruhi yaitu pengalaman kerja, jumlah tanggungan keluarga dan intensitas kerja
beserta pengaruhnya terhadap pendapatan rumah tangga. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian
ini adalah data pengalaman kerja, jumlah tanggungan keluarga, intensitas kerja dan
pendapatan rumah tangga yang terdapat di Desa Kamasan Kabupaten Klungkung.Data
kualitatif dalam penelitian ini yaitu informasi-informasi untuk mengidentifikasi upaya-upaya
yang dilakukan untuk mengatasi masalah pereokonimian keluarga dengan melakukan
wawancara mendalam dengan perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan di kawasan
Desa Kamasan Kabupaten Klungkung. Data berdasarkan cara memperolehnya terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan

antara data primer dengan data sekunder.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perempuan pengrajin seni lukis Wayang
Kamasan yang terdapat di Desa Kamasan Kabupaten Klungkung sebanyak 50 perempuan
pelukis.Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobability
sampling dengan metode saturation sampling (sampel jenuh), dimana dalam teknik ini semua
perempuan pelukis populasi digunakan sebagai sempel. Sehingga didapat jumlah sampel

penelitian ini yaitu 50 sampel perempuan pelukis.

Untuk menganalisis hasil kuisioner, digunakan teknik Path Analisys dengan
menggunakan program SPSS. Persamaan dapat dinyatakan sebagai berikut:

Berdasarkan gambar diatas dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut:

Y1: B1X1+B2X2+el ...................................................................................... (1)
Yo B3 X1 HBaX ot B Y1F € i (2)
Keterangan:

Y, = Pendapatan rumah tangga

Y, = Intensitas kerja

X4 = Pengalaman kerja

X, = Jumlah tanggungan kerja

B;...B, = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X
Bs...B7 = Uji mediasi untuk masing-masing variabel X

e;...e; = Kesalahan Residual (error)

Pengalaman Kerja

(X1)
Pendapatan
Intensitas Kerja Rumah Tangga
(Y1) (Y2)

Jumlah Tanggungan
Keluarga
(X2)

Gambar 1. Model Analisis Jalur
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Intensitas kerja merupakan salah satu dimensi penting bagi pengalaman Kkerja.
Intensitas kerja secara eksklusif sebagai efek utama dalam menentukan pengalaman kerja
dimana jam kerja sebagian besar berfungsi untuk menentukan hasil dari kualitas pekerjaan
(Staff et al, 2010). Selalu ada hubungan antara pengalaman kerja dengan intensitas kerja. Ini
berarti apabila pengalaman kerja tinggi maka intensitas kerja tinggi maka akan terasosiasi
terhadap kesejahteraan karyawan begitu juga sebaliknya (Fever et al, 2015). Kemudian
menurut Boekhorst et al (2017) semakin banyak pengalaman kerja dan intensitas kerja yang
dimiliki oleh karyawan maka akan memberikan pendapatan yang tinggi pula pada perusahaan
tersebut dan begitu pula sebaliknya.

Pengalaman kerja seseorang sangat mendukung keterampilan dan kecepatan dalam
menyelesaikan pekerjaannya, sehingga tingkat kesalahan akan semakin berkurang. Semakin
lama pengalaman Kkerja atau semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh
seseorang maka semakin terampil dan semakin cepat dalam menyelesaikan tugas yang
menjadi tanggung jawabnya (Nugraha, 2012).

Pendapatan adalah jumlah pendapatan yangditerima oleh para anggota masyarakat
untuk jangkawaktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktorproduksi yang mereka
sumbangkan dalam turut sertamembentuk produk nasional (2016).Menurut Della Andriani
(2014) dalam penelitiannya mengatakan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang
positif terhadap pendapatan. Guile dan Grifiths (2016) menyatakan Kontribusi pengalaman
kerja terdahulu sangat berpengaruh dalam hasil produksinya sehingga pendapatan yang
diperolen semakin tinggi. Jadi semakin lama seseorang atau semakin banyaknya
pengetahuan yang dimiliki seseorang dalam menekuni suatu bidang pekerjaan tertentu
dalam maka semakin besar peluangnya dalam meningkatkan pendapatan.

Simanjutak (2001:55), menyatakan tingginya jumlah tanggungan disuatu rumah

tangga tanpa diikuti dengan dengan mengharuskan anggota keluarga selain kepala keluarga
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mencari nafkah dan tidak terkecuali wanita dalam peningkatan dari segi ekonomi. Menurut
Arsyad (2004;269) besarnya golongan umur anak-anak yang disebabkan oleh tingginya
angka kelahiran merupakan faktor penghambat pembangunan ekonomi. Ini berarti bahwa
setengah dari pendapatan yang didapat yang sebenarnya wajib ditabung untuk kemudian
diinvestasikan bagi pembangunan ekonomi terpakasa harus dikeluarkan untuk keperluan
sandang dan pangan bagi mereka yang merupakan beban tanggungan itu. Besarnya biaya
tanggungan ini akan menjadi motivasi bagi orang tua yang memiliki tanggungan anak untuk
bekerja dan memperoleh pendapatan. Menurut penelitian Rahayu (2014) menyatakan bahwa
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif secara parsial terhadap pendapatan rumah
tangga.

Sebuah keluarga merupakan suatu unit sosial terkecil yang dapat dijadikan sebagai
wahana dalam menentukan sikap, norma sosial dan nilai (Rahayu 2014). Keluarga adalah
salah satu hal yang memotivasi seseorang dalam megambil keputusan untuk bekerja, jumlah
tanggungan keluarga yang banyak tentunya akan membuat orang tuanya untuk bekerja ekstra
agar dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Begitu pula sebaliknya dengan sedikitnya
jumlah anggota keluarganya maka sedikit pula yang harus ditanggung dalam keluarga
tersebut. Anggota rumah tangga yang ada dalam sebuah keluarga tidak terkecuali anggota
yang cacat maupun lanjut usia akan sangat berpengaruh bagi besar kecilnya pengeluaran
suatu keluarga (Erwin dan Karmini, 2013). Menurut Soberano dkk (2014) dalam penilitannya
menyatakan bahwa variabel jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan dalam
mempengaruhi perubahan variasi pendapatan wanita di Kecamatan Ambulu, ini berarti
semakin banyak tanggungan maka curahan jam kerja semakin tinggi untuk mendapatkan
pendapatan lebih banyak.

Intensitas kerja antara pengrajin dengan pengrajin lainnya tidaklah sama, hal ini

tentunya akan berdampak pada pendapatan yang akan didapatkan. Menurut Soltes dan Maria
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(2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara
intensitas kerja terhadap pendapatan, ini berarti semakin tinggi intensitas kerja perempuan,
maka semakin besar kontribusi perempuan pada pendapatan keluarga. Pendapatan merupakan
salah satu faktor seorang perempuan mencurahkan waktunya untuk bekerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis)

Berdasarkan gambar diatas dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut:

Y1: B1X1+B2X2+el ...................................................................................... (1)
Yo =B3X HBaX ot B Y1F € i (2)
Keterangan:

Y, = Pendapatan rumah tangga

Y; = Intensitas kerja

X4 = Pengalaman kerja

X, = Jumlah tanggungan kerja

B;...B, = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel X
Bs...B7 = Uji mediasi untuk masing-masing variabel X
e,...e, = Kesalahan Residual (error)

Berdasarkan model analisis jalur gambar 3.1 maka dapat dilihat anak panah P,
menunjukkan pengaruh secara langsung antara variabel X, terhadap Y;. Pada anak panah P,
menunjukkan pengaruh langsung antara variabel X, terhadap Y, . Pada panah P
Menunjukkan pengaruh langsung antara variabel X, terhadap Y,. Pada P, menunjukkan
pengaruh langsung antara variabel X, terhadap Y, . Pada anak panah Ps; menunjukkan
pengaruh langsung Y, terhadap Y,. Pengaruh tidak langsung X: terhadap Y. didapatkan
dengan mengkalikan P1 dengan Ps. Pengaruh tidak langsung X terhadap Y2 didapatkan
dengan mengkalikan P» dengan Ps. Nilai kekeliruan taksiran standar (standar error of

estimate) yaitu:

Total keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model diukur dengan:
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2
R2, = 1= P2 B i P2y oot (4)
Dalam hal ini interpretasi terhadap RZ, sama dengan interpretasi koefisien determinasi
(R?) pada analisis regresi. P,; yang merupakan standard error of estimate dari model regresi

dihitung dengan rumus:

Uji validitas koefisien jalur pada setiap jalur untuk pengaruh langsung adalah sama dengan
analisis regresi, menggunakan nilai p. Value dan uji t, yaitu pengujian koefisien regresi yang
dibakukan secara parsial. Berdasarkan teori triming, maka jalur-jalur yang non signifikan
dibuang sehingga diperoleh model yang didukung oleh data empiris (Suyana Utama, 2016).

Nilai kekeliruan taksiran standar

Untuk mengetahui nilai ex yang menunjukkan jumlah varian variabel intensitas kerja
(Y1) yang tidak dijelaskan oleh pengalaman kerja (X1), jumlah tanggungan keluarga (X2),
maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
er =vV1—R?
=,/1-0,740?=0,67
Untuk mengetahui nilai e; yang menunjukkan jumlah varian variabel pendapatan
rumah tangga (Y2) pada perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung yang tidak dijelaskan oleh pengalaman kerja (X1), jumlah tanggungan keluarga
(X2), serta intensitas kerja (Y1), maka dapat di hitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
e =v1—R?
=,/1-0,9492=0,31
Pemeriksaan validitas model
Untuk mengetahui validitas model, terdapat indikator untuk melakukan pemeriksaan,

yaitu koefisien determinasi total yang dapat dihitung sebagai berikut:
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Rom  =1-(e1)* (e2)?
=1 (0,67)? (0,31)2
= 0,958

Keterangan :
R2m = Koefisien determinasi total
e1.e2 = Nilai kekeliruan taksiran standar

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi total, maka diperoleh bahwa
keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model sebesar 96 persen, yang memiliki arti
bahwa variasi pendapatan rumah tangga (Y2) perempuan pengrajin seni lukis Wayang
Kamasan Kabupaten Klungkung dipengaruhi oleh variasi pengalaman kerja (Xi), jumlah
tanggungan keluarga (X2), serta intensitas kerja (Y1), sedangkan sisanya yaitu sebesar 4
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model tersebut.

Pengaruh langsung

Hasil olahan data koefisien jalur dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2, untuk

mengetahui pengaruh antarvariabel dalam penelitian ini.

Tabel 2. Koefisien Jalur

Hubungan Standardized P value Keterangan
variabel Coefficients
X1—> Y, 0,533 0,000 Signifikan
Xo—Y1 0,426 0,000 Signifikan
Xi—»Y? 0,269 0,000 Signifikan
Xo—»Y2 0,130 0,013 Signifikan
Yi—>Y> 0,646 0,000 Signifikan

Sumber: Data primer diolah, 2019

Keterangan :

X1 = Pengalaman Kerja

X2 = Jumlah Tanggungan Keluarga

Y1 = Intensitas Kerja

Y, = Pendapatan Rumah Tangga perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan

Kabupaten Klungkung

Melalui ringkasan tabel 2, maka disajikan diagram hasil analisis jalur sebagai berikut ini:

2731



Peran Perempuan Pengerajin Seni Lukis .......... [Ida Ayu Made Sadnyawati, | Nengah Kartika]

Pengalaman Kerja

(X1)
0,533
(Sig) Pendapatan
Intensitas Kerja Rumah Tangga
I
0,426 (Yl)/ (Y2)
Jumlah Tanggungan
Keluarga
) (Sig)
0,67 0,31
A 4 A 4

Gambar 2 Diagram Hasil Analisis Jalur

Persamaan struktur pertama adalah sebagai berikut :
Y1 =0,533X1 + 0,426 X2

Berdasarkan tabel 2 pengalaman kerja berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
intensitas kerja pada perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung yang ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,533 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan pengalaman kerja selama 1
tahun, maka intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung meningkat sebesar 0,533 jam per minggu, dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

Jumlah tanggungan keluarga memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,426 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.

Kondisi ini menggambarkan bahwa setiap bertambahnya biaya pengeluaran sebanyak 1 juta

rupiah, maka intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
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Klungkung meningkat sebesar 0,426 jam per minggu, dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

Persamaan struktur kedua adalah sebagai berikut :

A

Y2 =0,269 X1 + 0,130 X2 + 0,646 Y1

Berdasarkan tabel 2pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan rumah tangga pada perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,269 dan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Kondisi ini menggambarkan bahwa setiap peningkatan pengalaman
kerja selama 1 tahun, maka pendapatan rumah tangga pada perempuan pengrajin seni lukis
Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung meningkat sebesar 0,269 juta rupiah, dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Jumlah tanggungan keluarga memiliki koefisien jalur sebesar 0,130 dan nilai
signifikansi sebesar 0,013 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan rumah tangga pada perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung, hal ini berati bahwa setiap bertambahnya biaya pengeluaran sebanyak 1 juta
rupiah, maka pendapatan rumah tangga pada perempuan pengrajin seni lukis Wayang
Kamasan Kabupaten Klungkung meningkat sebesar 0,130 juta rupiah, dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan.

Intensitas kerja memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,646 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan rumah tangga
pada perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung, hal ini berarti
bahwa setiap bertambahnya intensitas kerja sebanyak 1 jam per minggu, maka pendapatan
rumah tangga pada perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung
meningkat sebesar 0,646 juta rupiah, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.

Pengujian pengaruh langsung
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1) Pengaruh langsung pengalaman kerja terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin
seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung
a. Rumusan Hipotesis
Ho: B:<0: Pengalaman kerja tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensitas kerja perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung.
Hi: PB1>0: Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis
Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.
b. Perhitungan
Hasil olahan data maka diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0,533 dan
nilai probabilitas sebesar 0,000
c. Simpulan

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,533 dan nilai probabilitas sebesar 0,000

< 0,05 berarti Ho ditolak dan H: diterima, artinya pengalaman kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis

Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis Wayang
Kamasan Kabupaten Klungkung. Pada dasarnya, selalu ada hubungan antara pengalaman
kerja dengan intensitas kerja, hal ini karena intensitas kerja merupakan efek utama dalam
menentukan pengalaman kerja (Staff et al, 2010). Kondisi ini menggambarkan apabila
pengalaman kerja tinggi maka intensitas kerja juga akan semakin tinggi, begitu juga

sebaliknya (Fever et al, 2015). Pengalaman kerja yang diukur dari lamanya perempuan
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tersebut menjadi senimanwati akan dapat mempengaruhi proporsi waktu dari perempuan
tersebut dalam bekerja dalam sehari.
2) Pengaruh langsung jumlah tanggungan terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin
seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung
a. Rumusan Hipotesis
Ho: B2<0: jumlah tanggungan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensitas kerja perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung.
Hi: PB2>0:  jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis
Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.
b. Perhitungan
Hasil olahan data makadiperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0,426 dan
nilai probabilitas sebesar 0,000
c. Simpulan

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,426 dan nilai probabilitas sebesar 0,000

< 0,05 berarti Ho ditolak dan Hi diterima, artinya jumlah tanggungan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis

Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa jumlah tanggungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis Wayang
Kamasan Kabupaten Klungkung, hal ini karena semakin banyaknya jumlah tanggungan
dalam rumah tangga maka semakin banyak pula pengeluaran kebutuhan sehari-hari, sehingga

seseorang harus menambah intensitas kerjanya agar dapat meningkatkan pendapatannya
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sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, banyaknya jumlah
tanggungan keluarga sangat berpengaruh bagi besar kecilnya pengeluaran suatu keluarga
(Erwin dan Karmini, 2013). Pada saat ini, para perempuan cenderung memilih untuk bekerja
membantu suaminya dibandingkan hanya mengandalkan pendapatan suami saja, terutama
apabila mereka memilih jumlah tanggungan yang harus dibiayai (Swaby dan Abdulkadri,
2007), hal ini sejalan dengan Dewi dkk, 2016, Wiyasa dan Heny, 2017 dan Dewi dan
Tisnawati, 2017, dimana semakin banyak anggota keluarga yang ditanggung maka semakin
tinggi pula waktu yang dicurahkan perempuan untuk bekerja.

Menurut salah satu pengrajin yaitu ibu Ketut Surati diwawancari pada tanggal 13
Desember 2018 berpendapat:

“Saya punya anak tiga, saya juga tinggal dengan mertua, anak saya masih sekolah untuk
biaya makan selama sebulan dari gaji suami saja tidak cukup, jadi setelah saya mengurus
anak sekolah dan selesai mengurus rumah, baru saya ambil kerjaan ini, hasil satu lukisan bisa
saya selesaikan selama tiga sampai empat hari”.

Dari hasil wawancara mendalam, diketahui alasan para perempuan mencurahkan
waktunya untuk bekerja menjadi pelukis karena ia ingin membantu suaminya dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Banyaknya jumlah tanggungan dalam keluarga memang
mempengaruhi keputusan perempuan pengrajin untuk bekerja. Apabila perempuan pengrajin
seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung merasa pendapatan suami masih kurang
dalam memenuhi segala kebutuhan keluarga yang ditanggung, seperti untuk membiayai anak
sekolah, merawat mertua, atau kebutuhan sehari-hari lainnya, maka para istri akan
memutuskan untuk bekerja sebagai pelukis dan akan menambah intensitas waktu kerjanya
agar pendapatanya meningkat dan cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

3) Pengaruh langsung pengalaman kerja terhadap pendapatan rumah tangga perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung

a. Rumusan Hipotesis
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Ho: B3<0: Pengalaman kerja tidak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap pendapatan rumah tangga
perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan
Kabupaten Klungkung.
Hi: Bs>0: Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung.
b. Perhitungan
Hasil olahan data makadiperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0,269 dan
nilai probabilitas sebesar 0,000
c. Simpulan
Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,269 dan nilai probabilitas sebesar 0,000
< 0,05 berarti Ho ditolak dan H: diterima, artinya pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan rumah tangga perempuan pengrajin seni
lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan
Kabupaten Klungkung. Hasil penelitian ini didukung oleh penerlitian Della Andriani (2014),
dimana hasil dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh
yang positif terhadap pendapatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Nugraha (2012),
dimana semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh seseorang maka semakin
terampil dan semakin cepat dalam menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya,

sehingga dengan demikian akan dapat mengerjakan tugas lainnya (Nugraha, 2012).
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Rata-rata perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung
memang sudah melukis sejak lama. Melukis merupakan kegiatan sehari-hari mereka, apabila
ada waktu luang, kesempatan tersebut dimanfaatkan untuk melukis, sehingga dengan
kebiasan melukis dirumah setiap hari inilah pendapatan perempuan pengrajin seni lukis dapat
meningkat. Karena sudah berpengalaman dalam melukis, sehingga melukis merupakan hal
yang menyenangkan dan dapat menghasilkan pendapatan.

4) Pengaruh langsung jumlah tanggungan terhadap pendapatan rumah tangga perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung
a. Rumusan Hipotesis
Ho: B4<0: Jumlah tanggungan tidak berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap pendapatan rumah tangga
perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan
Kabupaten Klungkung.
Hi: Bs>0: Jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung.
b. Perhitungan
Hasil olahan data maka diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0,130 dan
nilai probabilitas sebesar 0,013
c. Simpulan

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,130 dan nilai probabilitas sebesar 0,013

< 0,05 berarti Ho ditolak dan Hi diterima, artinya jumlah tanggungan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pendapatan rumah tangga perempuan pengrajin seni

lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.
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Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa jumlah tanggungan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan
Kabupaten Klungkung. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan Rahayu (2014), jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh positif secara parsial terhadap pendapatan rumah tangga.
Hasil dari penelitian ini juga didukung oleh penelitian Soberano dkk (2014), dimana variabel
jumlah tanggungan berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan
variasi pendapatan wanita di Kecamatan Ambulu, ini berarti semakin banyak tanggungan
maka curahan jam kerja semakin tinggi untuk mendapatkan pendapatan lebih banyak.

Menurut salah satu pengrajin yaitu ibu Gusti Wati diwawancari pada tanggal 13
Desember 2018 berpendapat:

“Anak saya sudah besar-besar dan biaya untuk kesehariannya sangat banyak, tidak bisa
bergantung terus pada suami terus, dahulu pertama kali saya menikah di desa ini yang
dominan pelukis, saya belajar lah melukis diajari oleh keluarga suami, lumayan harga 1
lukisannya bisa untuk menambah pemasukan keluarga,walaupun tidak terlalu banyak yang
penting ada pegangan”.

Dari hasil wawancara mendalam dapat diketahui bahwa salah satu alasan perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung bekerja adalah untuk
membantu suami untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Semakin banyak jumlah tanggungan
maka keputusan untuk bekerja akan semakin besar, hal ini mengingat para istri tidak mau
hanya bergantung pada pendapatan suami dan ingin membantu memenuhi kebutuhan
keluarga dengan bekerja karena adanya jumlah tanggungan yang harus dibiayai setiap
bulannya.

5) Pengaruh langsung intensitas kerja terhadap pendapatan rumah tangga perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung

a. Rumusan Hipotesis
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Ho: PBs<0: Intensitas kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung.

Hi: Bs>0: Intensitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga perempuan
pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung.

b. Perhitungan
Hasil olahan data maka diperoleh nilai standardized coefficient beta sebesar 0,646 dan
nilai probabilitas sebesar 0,000.

c. Simpulan

Nilai standardized coefficient beta sebesar 0,646 dan nilai probabilitas sebesar 0,000

< 0,05 berarti Ho ditolak dan Hi diterima, artinya jumlah intensitas kerja berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pendapatan rumah tangga perempuan pengrajin seni
lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa intensitas kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan
Kabupaten Klungkung. Pendapatan merupakan salah satu faktor seorang perempuan
mencurahkan waktunya untuk bekerja. Menurut Boekhorst et al (2017), semakin banyak
pengalaman kerja dan intensitas kerja yang dimiliki oleh karyawan maka akan memberikan
pendapatan yang tinggi pula pada perusahaan tersebut dan begitu pula sebaliknya. Hasil
penelitian juga Nugraha dan Marhaeni (2012) juga menunjukan bahwa jam kerja berpengaruh
parsial dan positif terhadap pendapatan karyawan pada industri bordir di Kota Denpasar.

Selain itu menurut Widiastuti (2018), Jumlah jam kerja juga mempunyai pengaruh positif dan
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signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja Indonesia tahun 2015. Hasil ini sejalan dengan
Soltes dan Maria (2018), dimana terdapat hubungan positif yang kuat antara intensitas kerja
terhadap pendapatan, ini berarti semakin tinggi intensitas kerja perempuan, maka semakin
besar kontribusi perempuan pada pendapatan keluarga.

Menurut salah satu pengrajin yaitu ibu Mangku Mura diwawancari pada tanggal 13
Desember 2018 berpendapat:

“Biasanya saya mulai bekerja jam 9 pagi sampai 4 sore, saya banyak memiliki waktu
senggang jadi saya pakai untuk melukis, lumayan juga hasil lukisannya bisa saya jual dan
pakai saya bekal setiap harinya. Namun untuk menjualnya saya harus menunggu para
pembeli datang ke desa ini”.

Dari hasil wawancara mendalam dapat diketahui bahwa intensitas kerja akan dapat
berpengaruh terhadap pendapatan. Hal ini karena semakin lama intensitas kerja, pasti akan
menghasilkan produk lukisan yang lebih banyak. Dari banyaknya lukisan yang dapat di
hasilkan oleh perempuan pengrajin inilah pendapatan yang lebih tinggi akan dapat mereka
peroleh. Dengan demikian memang intensitas kerja akan berdampak positif terhadap
pendapatan perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.

4.3.1 Pengujian pengaruh tidak langsung

1) Pengaruh secara tidak langsung pengalaman kerja terhadap pendapatan rumah tangga
perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.
a) Rumusan Hipotesis
Hy: Bs Intensitas kerja tidak sebagai variabel intervening hubungan pengalaman kerja
terhadap pendapatan rumah tangga perempuan pengrajin seni lukis Wayang
Kamasan Kabupaten Klungkung
Hi: Be Intensitas kerja sebagai variabel intervening hubungan pengalaman kerja
terhadap pendapatan rumah tangga perempuan pengrajin seni lukis Wayang
Kamasan Kabupaten Klungkung

b) Perhitungan
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Spips = \/ﬁEan + B1Sgs

Sp1ps = \/(0,0842 )0.106% + (0,606%) 0.009?
Sﬁ1ﬁ5 = 0,0104415995

Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka menggunakan nilai z

dari koefisien Sz145 dengan rumus sebagai berikut:

S B1 Bs

S 1ps
_(0,606)(0,084)
~0,0104415995

z = 4875

c) Simpulan

Oleh karena Zhitung (4,875) lebih besar dari Ziwpel (1,96) hal ini berarti Ho ditolak dan

H: di terima

Dengan demikian, pengalaman kerja berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga
secara tidak langsung melalui intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis Wayang

Kamasan Kabupaten Klungkung. Dapat diartikan variabel intensitas kerja merupakan

variabel mediasi dalam pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan rumah tangga

perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung.

2) Pengaruh secara tidak langsung jumlah tanggungan keluarga terhadap pendapatan
rumah tangga perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung.

a) Rumusan Hipotesis
Hy, : B7 Intensitas kerja tidak sebagai variabel intervening hubungan jumlah
tanggungan keluarga ( X, ) terhadap pendapatan rumah tangga (Y, )

perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung
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Hy: B7 Intensitas kerja sebagai variabel intervening hubungan jumlah tanggungan
keluarga (X,) terhadap pendapatan rumah tangga (Y,) perempuan pengrajin
seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung

b) Perhitungan

Sp2ps = \/ﬁESffz + B2Sgs

Spags = \/(0,0842)0.8012 + (3,642%) 0.009°
Sﬁzﬁg, =0,074842989
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung maka menggunakan nilai z

dari koefisien Sz, 5 dengan rumus sebagai berikut:

L B2Ps
Sp2ps
_ (3,642)(0,084)
~0,074842989
z = 4,087
c) Simpulan

Oleh karena Znitung (4,087) lebih besar dari Zwper (1,96) hal ini berarti Ho ditolak dan

H: di terima

Dengan demikian, jumlah tanggungan keluarga berpengaruh terhadap pendapatan
rumah tangga secara tidak langsung melalui intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis
Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung. Dapat diartikan variabel intensitas kerja
merupakan variabel mediasi dalam pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap
pendapatan rumah tangga perempuan pengrajin seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten
Klungkung.

SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan, yaitu: pertama, Pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intensitas kerja perempuan pengrajin seni lukis Wayang
Kamasan Kabupaten Klungkung kedua, pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan rumah tangga perempuan pengrajin
seni lukis Wayang Kamasan Kabupaten Klungkung dan ketiga, pengalaman kerja dan jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan rumah tangga melalui
intensitas kerja sebagai variabel intervening perempuan pengrajin seni lukis Wayang
Kamasan Kabupaten Klungkung.

Berdasarkan kesimpulan maka peneliti merekomendasikan saran sebagai berikut :1)
partisipasi perempuan dipasar tenaga kerja mengalami peningkatan yang cukup nyata,
meskipun persentasenya kecil jika dibandingkan laki-laki. Perubahan ini menunjukkan
adanya peningkatan peran perempuan yang sangat berarti dalam kegiatan ekonomi.
Pemerintah setempat dan pihak swasta sebaiknya merancang program yang bertujuan untuk
memberdayakan keterampilan dan kesenian agar perempuan pengerajin kesenian mampu
berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan rumah tangganya; 2) peran pemerintah
setempat dan pihak swasta dibutuhkan dalam pemasaran objek wisata Desa Kamasan, melalui
media cetak, media elektronik, dan mengadakan pameran lukisan khususnya lukisan
tradisional dan kesenian lainnya agar kesenian yang dihasilkan semakin dikenal luas oleh
wisatawan-wisatawan mancanegara, sehingga adanya ketertarikan yang muncul untuk

membeli lukisan khas Kamasan dan menambah pendapatan dari wanita pekerja seni lukis.
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